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ABSTRAK 

Tingginya tingkat perilaku sedenter dan penggunaan screen time yang berlebihan 

dapat menyebabkan sedentary behaviour. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan perilaku sedenter dan screen time terhadap indeks massa 

tubuh siswa sekolah dasar di daerah perkotaan. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampel yang terlibat adalah 105 siswa 

sekolah dasar kelas atas. Instrumen yang digunakan yaitu ASAQ (Adolescent 

Sedentary Activity Questionnaire). Analisis data menggunakan SPSS versi 20. Uji 

statistik data menggunakan uji korelasi spearman rank. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara perilaku 

sedenter dengan indeks massa tubuh (nilai sig. 0.100 > 0.05), sedangkan untuk 

screen time dengan indeks massa tubuh menunjukkan hubungan yang signifikan 

(nilai sig. 0.001 < 0.05). Simpulan penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara perilaku sedenter dengan indeks massa tubuh sementara 

adanya hubungan yang signifikan antara screen time dengan indeks massa tubuh. 

Kata Kunci: Perilaku Sedenter, Screen Time, Indeks Massa Tubuh
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ABSTRACT 

High levels of sedentary behavior and excessive use of screen time can lead to 

sedentary behavior. This study aims to determine the correlation between sedentary 

behavior and screen time on the body mass index of elementary school students in 

urban areas. The research method uses a quantitative approach with a cross-

sectional design. Sampling using purposive sampling technique. The sample 

involved was 105 upper grade elementary school students. The instrument used is 

the ASAQ (Adolescent Sedentary Activity Questionnaire). Data analysis using SPSS 

version 20. Statistical test of data using spearman rank correlation test. The results 

showed that there was no significant correlation between sedentary behavior and 

body mass index (sig. 0.100 > 0.05), while screen time and body mass index showed 

a significant correlation (sig. 0.001 < 0.05). The conclusion of this study is that 

there is no significant correlation between sedentary behavior and body mass 

index, while there is a significant correlation between screen time and body mass 

index. 

Keywords: Sedentary Behaviour, Screen Time, Body Mass Index
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